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Abstract

In a hadith, Prophet Mubammad Saw said, “every bid'ah is a going astray.” Some people understand that the bid'ah
in the badith is anything new in Lslam which is never done by the Prophet. This paper attempts to probe the concept of
bid'ab in the hadith. After searching several books of hadiths, apparently there are some cases that occurred during the
period companions of the Prophet and afterwards in which showing the companion’s creativity in worship, but the
worship (practice) has never been done by the Prophet and had never been ordered to do. Nevertheless, the Prophet
accepted it and gave it high appreciation since the new things were in accordance to Islamic teachings. On the other hand,
there was also something new in religious matters conducted by some companions. Because it contradicts the teachings of
Islam, the Prophet refused and banned it.

Kata kunci: Sunnah Nabi, Sunnah &hulafi al-risyidin, uniir mubdatsah, bid’ah.

Pendahuluan

Sudah dimaklumi bersama bahwa hadis adalah sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an.
Oleh karena itu, untuk memperoleh pengetahuan tentang agama Islam yang benar diperlukan
pemahaman yang benar terhadap hadis, sebagaimana dibutuhkan pemahaman yang sahih terhadap al-
Qur’an. Jika tidak, maka bisa terjadi kesalahan dalam memahami hadis yang berakibat kekeliruan
dalam pengamalan (aplikasi) hadis tersebut. Bahkan bisa menyalahkan orang lain yang berbeda
pemahaman.

Dalam upaya memperoleh pemahaman yang benar terhadap hadis, ulama telah menyebutkan
beberapa kaidah atau ketentuan (dbawabith).! Di antaranya ialah mengumpulkan hadis-hadis yang
berbicara tentang satu tema.” Dengan cara ini, akan diperoleh pemahaman yang utuh (tidak parsial)
terkait tema dimaksud. Misalnya hadis tentang bid’ah. Sebagian orang hanya mengambil satu hadis,
sehingga pemahamannya tentang bid’ah menjadi sempit. Menurutnya, segala perkara baru dalam hal
ibadah yang tidak ada pada masa Nabi itu adalah bid’ah. Hadis dimaksud misalnya perkataan Nabi
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ISelengkapnya lihat: YQsuf al-Qatadhawiy, a-Madkhal /i Dirdsat al-Sunnat al-Nabawiyyah (Kairo: Maktabah
Wahbah, 1991 M/1411 H), 115-207.

2Yusuf al-Qaradhawiy, a/-Madkhal /i Dirdsat al-Sunnat al-Nabawiyyah, 128.

3Abl ‘Abdillih Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibaniy, Musnad al-Imim Abmad bin Hanbal, tahqiq
Syu‘aib al-Arnauth et.al (Beitut: Muassat al-Risalah, 2001 M/1421 H), No. 17144.
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“Aku wasiatkan kepada kalian agar bertakwa kepada Allah dan mendengar serta mematubi (pemimpin)
meskipun ia seorang budak dari Habasyah. Barangsiapa di antara kalian yang masih hidup setelah
(wafat)fken, niscaya ia akan melihat perbedaan yang banyak. Maka tetaplah berpegang kepada sunnabku
dan sunnah kbhulafa al-rasyidin yang diberi petunjuk. Gigitlah sunnab tersebut dengan gigi- geraham
(peganglal erat-erat), dan jaubi perkara-perkara barn, karena tiap-tiap perkara baru itu ialah bid'ab, dan
setiap bid'ab it adalah sesat.”

Di dalam buku a/-Sunan wa al-Mubtada it disebutkan bahwa setiap bid’ah yang terkait dengan
agama adalah sesat. Bid’ah dalam masalah agama dibagi menjadi empat macam: pertama, al-bida’ al-
mukaffirah (bid’ah yang menyebabkan kafir), misalnya berdoa kepada selain Allah, seperti kepada para
Nabi dan orang-orang shalih dan meminta pertolongan kepada mereka. Kedua, a/-bida’ al-mubarramah
(bid’ah yang diharamkan), misalnya bertawassul kepada Allah melalui orang yang telah meninggal,
meminta doa mereka, menyalakan lampu di atas kuburan mereka. Ketiga, al-bida’ al-makrithah tabrin,
misalnya shalat zuhur setelah shalat Jum’at, membaca al-Qur’an dengan imbalan atau khataman yang
dilakukan untuk orang yang sudah meninggal, berkumpul untuk melakukan doa bersama pada malam
nishfu Sya’ban dan pada malam maulid. Keempat, al-bida’ al-makriihah tanzih, misalnya berjabat tangan
setelah shalat, menggantungkan kain di atas mimbar, membaca doa ‘Asylira, doa awal dan akhir
tahun.*

Dari redaksi hadis di atas diketahui bahwa setiap perkara baru (bid’ah) itu sesat. Namun ada
banyak hal-hal baru yang dilakukan oleh para sahabat berdasarkan ijtihad mereka, baik ketika Nabi
masih hidup atau setelah wafat, yang kemudian disetujui oleh Nabi dan para sahabat, bahkan
diberikan apresiasi. Yang jadi pertanyaan, hal-hal baru yang bagaimana yang dianggap sesat menurut
hadis di atas? Bagaimana sikap Nabi Saw. dan a/-Kbulafi al-Résyidin sesudahnya dalam menanggapi
perkara-perkara baru?

Konsep Sunnah dan Bid’ah Berdasarkan Hadis Nabi

Untuk mengetahui konsep bid'ah perlu dikenal lebih dulu makna sunnah, karena dua term ini

merupakan sesuatu yang berlawanan berdasarkan hadis di atas. Dalam sebuah pernyataan dikatakan
ALl o Wadiay”, Adapun makna sunnah secara bahasa (& Jjﬂ atau 44 ,b atau 8w yaitu cara atau

jalan atau sejarah. Makna tersebut juga sesuai dengan yang dimaksud di dalam hadis-hadis Nabi.’
Misalnya:
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*Muhammad ‘Abd al-Salam Khadir al-Syaqitiy, a~-Sunan wa al-Mubtada’it al-Muta'alliqat bi al-Adzkir wa al-Shalawat,
terj. Achmad Munir Awood Badjeber et.al (Jakarta: Qisthi Press, 2005), 4-5.

5Abll al-Husayn Ahmad bin Faris al-Raziy, Mujam Maqadyis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fike, 1979 M/1399 H), jld
III: 61.; Ahmad bin ‘Aliy bin Hajar al-‘Asqalaniy, Fa#h a/-Bdriy (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379 H), jld I: 134.

SAbl ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘l al-Bukhariy, Shabih al-Bukhariy (Damaskus: Dar Thauq al-Najah, 1422 H),
Kitab al-Nikah Bab Anjuran Menikah No. 5063.

7Al-Bukhariy, Shabih al-Bukhariy, Kitab Ahadits al-Anbiya, Bab Tentang Bani Israil No. 3456.
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“Kalian akan mengiknti cara (langkah) orang-orang sebelum kalian sejengkal demi sejengkal dan sehasta
demi sehasta, sehingga kalan mereka masuk dalam lubang biawak pun akan kalian ikuti. Kami (para
sahabat) bertanya kepada Nabi: Apakah Yabudi dan Nasrani yang kau maksud? Nabi bersabda: siapa
lagi.”
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“Siapa saja_yang memulai melaknkan suatu kebaikan laln kebaikan tersebut ditiru oleh orang lain maka
ia diberifan pahala seperti pabala orang yang mengikutinya tanpa kurang sedikit pun. Sebaliknya, siapa
Yang yang memulai melakukan perbuatan yang tidak baik laln ditirn oleh orang lain maka ia diberikan
dosa seperti dosa orang yang mengikutinya tanpa kurang sedikit pun.”

Secara umum sunnah berarti cara Nabi dalam berbuat (J3), meninggalkan suatu perbuatan

(¥ 5), menerimanya (J 58), atau menolaknya (3,). Sunnah di sini bukan sinonim dari hadis sebagaimana

istilah para ahli hadis atau lawan dari wajib sebagaimana istilah para ahli fikih.’

Adapun bid'ah berasal dari bahasa Arab yaitu dari akar kata ¢4 yang berarti melakukan

sesuatu yang belum ada contoh sebelumnya.'’ Jadi kata bid'ah menurut bahasa mempunyai makna
yang umum, yaitu segala sesuatu yang baru. Makna tersebut berbeda dengan istilah syara’. Menurut
hadis Nabi yang diriwayatkan oleh ‘Irbadh bin Sariyah di atas bahwa bid'ab ialah lawan dari sunnah.
Dengan demikian, segala sesuatu yang baru dalam agama Islam jika itu tidak bertentangan dengan
sunnah, maka itu tidak termasuk bid'ah. Oleh karena itu, perlu diketahui lebih dulu bagaimana sunnab
Nabi dan sunnah Khulafi al-Résyidin dalam menghadapi segala perkara baru, yang di dalam hadis di atas
umat Islam diperintahkan oleh Nabi untuk mengikutinya, sechingga bisa diketahui konsep bid’ah yang

sesat.

Tanggapan Nabi terhadap Perkara-Perkara Baru

Di dalam kitab-kitab hadis terdapat banyak seckali kejadian-kejadian yang menunjukkan
kreatifitas para sahabat dalam beribadah. Hal itu dilakukan berdasarkan ijtthad dari masing-masing
mereka. Sebagian dari kreasi tersebut ada yang diterima bahkan mendapat pujian dari Nabi Saw
karena sesuai dengan ajaran Islam, meskipun ada juga yang ditolak oleh beliau karena bertentangan
dengan ajaran Islam. Berikut ini beberapa kejadian tersebut:

1. Persetujuan Nabi terhadap penambahan zikir dalam shalat yang dilakukan oleh sahabat
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8Ab{i al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabriy, Shabih Muslkim (Beirut: Dar Thya al-Turits, t.th), Kitab al-Tlm
No. 1017.

9Abdullah Mahfiz al-Haddad, a~Sunnat wa al-Bid‘ah (Damaskus: Dar al-Qalam, 1992 M/1413 H), 28.

19Tbnu Fatis, Mu jan Magqayis al-Lughab, jilid 1: 209.

" Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imdm Abmad bin Hanbal, No. 18996.
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Dari Rifd‘ah bin Rafi’ al-Zuraqiy Ra berkata: “Suatu hari kami shalat di belakang Nabi Saw. Ketika
Nabi bangkit dari ruku’ belian mengucapkan: sdas Y C""' laln seorang laki-laki di belakangnya

mengucapkan: 4 L(:,L.a L.Ja | ﬁb/ s s ol & 1y . Setelah selesai shalat Nabi bertanya: “Siapa yang

membaca kalimat tadi?” 1aki-laki tadi menjawab: saya wahai Rasulullah. Nabi bersabda: “Sunggub saya
telal melihat lebib dari tiga pulub Malaikat berebut untuk mencatat kalimat tersebut.”

Hadis ini menunjukkan adanya kreatifitas seorang sahabat perihal zikir ketika shalat.
Dalam hal ini, Nabi tidak menyalahkannya. Sebaliknya beliau justru menyampaikan kabar
gembira kepada sahabat tersebut, karena hal baru yang dilakukannya itu tidak bertentangan
dengan ajaran-ajaran Islam.

2. Persetujuan Nabi terhadap pengkhususan satu surah yang selalu dibaca oleh sahabat ketika
shalat
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Dari Anas bin Malik ra: “Ada seorang laki-laki dari kalangan Anshar yang selalu menjadi imam di
Mesjid Quba. Setiap kali menjadi imam dia selalu membaca surah al-ikblis sebelum membaca surah yang
lain. Para jama’ah pun menegurnya: Baca surab itn saja atau baca surab yang lain. la pun menjawab: Saya
tidak akan meninggalkan surah tersebut. Jika kalian suka saya akan terus menjadi imam dengan cara
tersebut, jika fkalian tidak suka saya berbenti jadi imam. Namun mereka tidak man yang lain
menggantikannya karena menurut mereka dia yang paling utama di antara mereka. Ketika Nabi datang
bertemn mereka, hal ini disampaikan kepada belian. Nabi pun bertanya kepada imam tadi: “Wahai
Fulan, alasan apa yang membnat engkan terus membaca surabh itu dan tidak menerima permintaan sababat-
sahabatmu?” Dia menjawab: Saya suka (cinta) kepada surab tersebut. Nabi bersabda: “Cintamu kepada
surah tersebut dapat membawamu masuk ke surga.”

Hadis ini menunjukkan adanya kreatifitas sahabat terkait bacaan surah ketika shalat.
Dalam hal ini Nabi tidak melarangnya. Pernyataan Nabi “kecintaanmu kepada surah yang
selalu dibaca itu bisa membawamu ke surga” menunjukkan persetujuan Nabi terhadap
kreatifitasnya itu.”” Meski begitu, cara yang selalu dipraktekkan Nabi (sumnab tsibitah) terkait
bacaan surah itulah yang lebih utama untuk diikuti dalam shalat."

12Al-Bukhariy, Shabih al-Bukhariy, Kitab al-Adzan Bab Mengumpulkan Dua Surah Dalam Satu Raka’at, No. 774.
BIbnu Hajar al-‘Asqalaniy, Fazh al-Bariy (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379 H), jld 2:258.
1Al-Haddad, a/-Sunnat wa al-Bid‘ah, 35.
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3. Persetujuan Nabi terhadap kreatifitas para sahabat dalam membuat majlis zikir
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Dari Abii Sa’id al-Khudriyy berkata: “Mu’awiyah ra melibat satu halagah di Mesjid, lalu ia bertanya:
Apa yang mendorong kalian untuk berkumpul? Orang-orang yang ada di halagah itu menjawab: Kami
berkumpul di sini untuk bergikir kepada Allah. Mu'awiyah mempertegas: Sumpabh tidak ada niat lain?
Demi Allah tidak ada niat yang lain jawab mereka. Kata Mu'awiyah: Aku meminta kalian bersumpah
bukan karena menndub  kalian. Tidak ada yang lebih sedikit punya hadis dibandingkan akn.
Sesunggubnya Rasulullah Saw pernab melihat satn halagah di Mesjid, lalu ia bertanya: “Apa yang
mendorong kalian untuk berkumpnl?” Orang-orang yang ada di halagab itu menjawab: Kami berkumpul di
sini untuk bergikir kepada Allah dan memuji-Nya atas hidayah dan ni’mat yang telah diberikan-Nya
kepada kami. “Sumpab tidak ada niat lain?” Demi Allah tidak ada niat yang lain jawab mereka. Nabi
bersabda: “Sunggub Aku meminta kalian bersumpah bukan karena menudub kalian, tetapi Jibril as tadi
datang dan memberi kabar kepada saya babwa Allah Swt membanggakan kalian di hadapan para
Malaikat-Nya.”

Hadis ini menunjukkan adanya ijtihad para sahabat dalam membuat perkumpulan untuk
berzikir kepada Allah. Perbuatan mereka pun disetujui oleh Nabi bahkan mereka mendapatkan
kabar gembira dari Malaikat Jibril bahwa Allah Swt membanggakan mereka di kalangan Malaikat-
Nya.

Itulah cara (sunnah) Nabi dalam menanggapi segala perkara baru. Selama itu semua tidak
bertentangan dengan dengan nash-nash agama dan tidak menyebabkan mudarat, maka itu tidak
termasuk bid’ah yang sesat, apalagi jika itu bersumber dari tuntunan agama meskipun secara
umum, misalnya firman Allah:

(77 gy 0 i (o bt |yl
“Kerjakanlah kebaikan agar kamn beruntung.” QS. Al-Haj: 77.
(148 15 iy o il il
“Berlomba-lombalah kalian dalam kebaikan.” QS. Al-Bagarah: 148.
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“Hai orang-orang yang beriman, bergikirlah kepada Allah sebanyak-banyaknya.” QS. Al-Abzab: 41.

5Muslim bin al-Hajjaj, Shabih Muslim, Kitab al-Dzikr, Bab Keutamaan Berkumpul Untuk Membaca al-Qut’an
dan Dzikir No. 2701.
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4. Penolakan Nabi terhadap kreatifitas Abt Israil
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Dari Ibnu ‘Abbas ra bercerita: “Ketika Nabi Saw sedang menyampaikan kbutbah, ada seorang laik-laki
yang sedang berdiri. Lalu Nabi bertanya tentang laki-laki tersebut. Para sahabat menjawab: Dia adalah
Abi Isril. Dia bernadzar puasa sambil berdiri dan tidak duduk, tidak bernaung, dan tidak berbicara.

Nabi  bersabda: “Perintabkan kepadanya untuk  berbicara, bernaung, dan duduk, serta selesaikan
puasanya.”

Di dalam hadis ini, Nabi melarang perbuatan Abl Israil yang melakukan puasa namun
tidak berbicara, tidak bernaung dari panas matahari, dan tidak duduk. Ijtihadnya ini dilarang
oleh Nabi karena dapat menyebabkan kemudaratan. Ibnu Hajar berkomentar: Segala sesuatu
yang tidak ada petunjuknya dari al-Qur’an atau sunnah jika mendatangkan kemudaratan bagi
manusia meskipun tidak langsung seperti berjalan (untuk ibadah) tanpa alas kaki, atau duduk
di bawah terik matahari maka itu tidak termasuk ketaatan kepada Allah, dan nadzar dengan
hal itu dianggap tidak sah."”

5. Penolakan Nabi terhadap ijtthad Mu‘adz bin Jabal
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Dari ‘Abdullah bin Abi Aufd ra berkata: “Ketika Mu'ddz ra datang dari Syam dia sujud kepada Nabi
Saw. Nabi bertanya: Ada apa ini wahai Mu'adz? Mu'ady menjawab: Tatkala saya datang ke negeri Syam
kebetulan para penduduknya sedang sujud kepada para pendeta dan pengnasa, maka aku ingin melakukan
yang demikian itu kepadamu wabai Rastilullih. Nabi bersabda: “Jangan lakukan. Kalau akn menynrub
seseorang untuk sujud kepada selain Alldh maka akan kuperintabkan seorang istri untuk sujud kepada
suaminya....”’

Hadis ini menceritakan adanya keinginan sahabat Nabi Mu‘adz bin Jabal untuk sujud
kepada Nabi. Keinginannya itu ditolak oleh Nabi karena hal itu bertentangan dengan ajaran

Islam yang mengajarkan bahwa sujud hanya dibolehkan kepada Allah Swit.

0. Penolakan Nabi terhadap ijtihad Juairiyah bint al-Harits
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Dari Juairiyah bint al-Harits ra, “babwasanya Nabi Saw pernah menemuinya pada hari [um’at, sedangkan
dia (Juairiyah) sedang berpuasa. Nabi bertanya: “Apakab kamu berpuasa kemarin? Dia menjawab: tidak.

10Al-Bukhariy, Shabih al-Bukhariy, Kitdb al-Ayman wa al-Nudzlir Bab Nadzar Terhadap Sesuatu Yang Tidak
Dimiliki dan Dalam Kemaksiatan No. 6704.

17Al-‘Asqalaniy, Fath al-Bariy, jld 11 h. 590.

18]bnu Majah Abli ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwainiy, Sunan Ibni Majabh, tahqiq Syu’aib al-Arnauth
(Damaskus: Dar al-Risalah, 2009 M /1430 H), Bab Hak Suami Dari Istri No. 1853.

Y Al-Bukhariy, Shabih al-Bukhariy, Kitab al-Shaum Bab Puasa pada Hari Jum’at, No. 1986.
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Nabi bertanya lagi: “Apakah kamu ingin berpuasa besok? Dia menjawab: tidak. Sabda Nabi: “Kalan
begitu berbukalah.”

Hadis ini menunjukkan adanya kreatifitas #mm al-Mu'minin Juairiyah bint al-Harits dengan
berpuasa pada hari Jum’at tanpa disertai hari sebelumnya atau sesudahnya. Perbuatannya ini
dilarang oleh Nabi Saw karena bertentangan dengan hadis sahih yang disepakati oleh Imam al-
Bukhariy dan Imam Muslim dari AbQ Hurairah ra. Nabi Saw bersabda:

20 stzsf‘!’s: 0. 8 /J" /s/s’)/ 6. s %
ey 7 Al Gy U] cdmadd 0 (S5 e gt Yy

“langaniah seseorang diantara kalian berpuasa pada hari Jum'at kecuali desertai dengan puasa sebelumnya
(Kamis) atau sesudabnya (Sabtn).”
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“Janganiah kann khususkan malam Jum'at dengan shalat sunat dan jangan pula kamn khususkan bari Jum'at
dengan berpuasa kecuali berbetulan dengan puasa (wajib atan sunat) yang dikerjakan pada hari itn.”

7. Penolakan Nabi terhadap perbuatan Zainab binti Jahsy
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Dari Anas bin Malik ra berkata: “Ketika Nabi Saw masuk mesjid tiba-tiba ada tali yang terikat di antara
dna tiang. Nabi bertanya: apa ini? Para sababat menjawab: itu wilik Zainab ra yang digunakannya untuk

berpegang apabila ia lelah shalat. Nabi bersabda: “Jangan seperti itu, lepaskan tali itn. Lakukanlah shalat
semampu kalian (ketika kuat), jika lelah dudnklah (istirabat).”

Dalam hadis ini Nabi melarang 7#had atau kesungguhan yang berlebihan dalam beribadah,
karena itu bisa menimbulkan masyagqah atau mudarat, di samping juga bertentangan dengan hadis
Nabi:
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“Tika salah seorang di antara kamu ngantuk ketika shalat maka tidurlah sampai hilang rasa ngantuknya,
sebab jika kamun shalat dalam keadaan ngantuk barangkali bisa mencela diri sendiri (mendo’akan tidak baik)
padabal ingin minta ampun.”

Selain hadis-hadis di atas masih banyak lagi hadis-hadis yang menunjukkan bagaimana
sikap Nabi dalam menanggapi setiap perkara baru yang dilakukan oleh para sahabat. Jika perkara
baru itu sesuai dengan ajaran Islam maka disetujui dan diterima oleh Nabi, bahkan dalam
beberapa kasus mendapatkan apresiasi dari para Malaikat atau kabar gembira berupa surga atau
keridaan Allah Swt terhadap amal tersebut, meskipun Nabi sendiri belum pernah melakukannya

2Al-Bukhariy, Shabih al-Bukhdriy, Kitab al-Shaum Bab Puasa pada Hari Jum’at, No. 1985.

2!Muslim bin al-Hajjaj, Shabih Muskim, Kitab al-Shaum Bab Makruh Berpuasa Hanya Pada Hari Jum’at, No. 1148.
22Al-Bukhariy, Shabih al-Bukhdriy, Kitab al-Tahajjud No. 1150.

B Al-Bukhariy, Shabih al-Bukhariy, Kitab al-Wudhl No. 212.
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atau memerintahkannya secara khusus, namun amal tersebut masuk dalam dalil umum dari al-
Qur’an atau hadis yang memerintahkan untuk memperbanyak melakukan kebaikan. Sebaliknya,
jika hal baru itu bertentangan dengan ajaran Islam (misalnya bertentangan dengan akidah Islam
seperti kasus Mu‘adz ra, atau menyebabkan kemudaratan dengan menyiksa diri seperti kasus Abll
Israil, atau berlebihan sehingga menimbulkan masyaqqah seperti kasus umm al-mun’minin Zainab ra)
maka itu ditolak oleh Nabi, dan itulah yang termasuk bid’ah yang sesat.

Pandangan Khulafi Al-R4syidin terhadap Perkara-Perkara Baru

Di dalam hadis ‘Irbadh bin Sariyah di atas Nabi juga berpesan agar umat Islam berpegang
kepada sunnah khulafi al-risyidin. Sikap kbulafd al-rdsyidin dan para sahabat lainnya juga sama seperti
sikap Nabi. Hal itu disebabkan karena mereka sangat mengikuti s#nnah (cara) Nabi dalam setiap
perbuatan, termasuk dalam hal menanggapi segala perkara baru yang terjadi di masa mereka. Berikut
ini beberapa contoh tersebut:

1. Ijtihad ‘Umar ra dan persetujuan Abill Bakar terhadap pembukuan al-Qur’an
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Hadis ini menceritakan adanya sesuatu yang baru yang belum pernah dilakukan oleh
Nabi, yaitu pembukuan al-Qur’an dalam satu mushaf. Ide ini pada awalnya muncul dari ‘Umar
ra dan pada akhirnya disetujui oleh Kbhalifah Rasilillih AbU Bakar ra dan Katib al-Wahyi Zaid
bin Tsabit dan sahabat-sahabat lainnya. Ini menunjukkan bahwa perkara baru, jika merupakan

kebaikan sebagaimana yang dikatakan ‘Umar ra: “_ss &5 8” maka itu tidak sesat. Sebaliknya,
itu merupakan sunnab mustanbathah dari cara (sunnah) Nabi Saw.

2. Ijtihad ‘Umar ra dan #md‘ sahabat terhadap shalat tarawih berjama’ah
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24 Al-Bukhariy, Shabih al-Bukhariy, Kitab Tafsir al-Qur’an No. 4679.
%5 Al-Bukhariy, Shabih al-Bukhiriy, Bab Keutamaan Orang Yang Shalat Di Bulan Ramadhan No. 2010.
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Hadis ini menceritakan adanya kreatifitas dalam shalat tarawih yang disampaikan oleh
‘Umar bin al-Khaththab ra, yaitu shalat tarawih secara berjama’ah. Padahal pada masa Nabi
hal itu tidak pernah dipraktekkan. Pendapat ‘Umar ini pun disetujui oleh para sahabat
sehingga mereka shalat tarawih dengan berjama’ah yang diimami oleh Ubay bin Ka‘ab ra.

3. Ijtihad ‘Utsman ra perihal penambahan adzan Jum’at
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Dari hadis ini diketahui bahwa ‘Utsman bin ‘Affan ra telah menambahkan adzan pada
hari Jum’at, yaitu adzan yang pertama. Padahal, sebelumnya adzan hanya dua kali (yaitu adzan
dan Iqamah). Ijtihad ini dilakukannya karena banyaknya umat Islam di Madinah waktu itu,
sehingga perlu untuk dipanggil ke Mesjid melalui adzan tersebut.”

4. Penolakan Abl Bakar terhadap wanita muslimah yang melaksanakan haji dengan tidak
berbicara
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Dalam hadis ini disebutkan bahwa ada seorang perempuan yang tidak mau berbicara
ketika melaksanakan ibadah haji. Abli Bakar kemudian menegurnya dan menyuruhnya agar
berbicara, karena perbuatannya tadi merupakan kebiasaan orang-orang jahiliyah, sehingga ia
pun berbicara.

Penutup

Term bid'ah secara bahasa berarti sesuatu yang baru. Makna secara bahasa inilah yang

dimaksud oleh Awmir al-Mu'minin ‘Umar bin al-Khaththab ra dalam perkataannya “eds Zeddl coani”

ketika menyaksikan jama’ah shalat tarawih di Madinah. Dengan makna bahasa ini juga para ulama
membagi bid’ah kepada bid'ah hasanah dan bid'ah gabihah seperti klasifikasi imam al-Syafi’i, atau
klasifikasi ‘Izz al-Din Ibn ‘Abd al-Salam yang membagi bid’ah kepada bid’ah wajib, sunat, mubah,
makruh, dan haram.

Adapun bid’ah yang dimaksud Nabi sesat di dalam hadisnya ialah bid’ah dalam pengertian
syara’. Bid‘ab syariyyah ialah suatu perkara dalam masalah agama yang bertentangan dengan ajaran
Islam. Makna ini dengan jelas dapat dipahami dari hadis Nabi yang diriwayatkan oleh uwmz al-mu’minin
‘Aisyah ra:
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Dalam hadis ini disebutkan bahwa perkara baru dalam masalah agama yang tidak ada asal atau
sumbernya dari agama itu tertolak. Dengan demikian, jika hal baru itu bukan masalah agama, misalnya
masalah dunia maka itu tidak tertolak. Begitu juga jika hal baru dalam masalah agama namun berasal
dari petunjuk atau dalil agama baik al-Qur’an atau hadis maka itu juga tidak tertolak.

26 Al-Bukhariy, Shabih al-Bukhariy, Kitab al-Jumu‘ah Bab Muadzdzin Pada Hari Jum’at No. 913.

27 Lihat: AbQ al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakar al-Qustullaniy, Irsydd al-Sariy (Mesir: Maktabat al-
Amiriyyah, 1323 H), jld II: 178.

BAl-Bukhariy, Shabih al-Bukhdriy, Kitab Manaqib al-Anshar Bab Kejadian-Kejadian Masa Jahiliyah No. 3834.

Y Al-Bukhatiy, Shabih al-Bukhbariy, Kitab al-Shulh No. 2697 dan Muslim bin al-Hajjaj, Shabih Mustim, Kitab al-
Aqdiyyah No. 1718.
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Makna di atas menjadi lebih jelas dengan sikap Nabi dan para sahabat sesudahnya dalam
menghadapi setiap hal baru. Ternyata tidak semuanya ditolak atau dianggap sesat. Jika hal baru itu
sesuai dengan ajaran Islam, meskipun sumbernya dari dalil atau petunjuk yang umum dan Nabi tidak
pernah mengerjakannya dan juga tidak pernah memerintahkan secara khusus, maka itu tidak termasuk
bid’ah. Apalagi jika hal baru itu merupakan suatu kebaikan dan kemaslahatan. Sebaliknya, jika hal baru
itu bertentangan dengan ajaran Islam, seperti bertentangan dengan akidah Islam, atau bisa
menyebabkan kemudaratan, atau berlebihan yang menyebabkan masyagqah, maka itulah yang
dinamakan bid’ah, yang di dalam hadis Nabi disebut sesat. [ |
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